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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang  

Kecurangan merupakan tindakan yang tidak diperkenankan terjadi di dalam 

kehidupan masyarakat. Kecurangan dapat merugikan pihak-pihak yang tidak 

bersalah. Dampak dari kecurangan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

masyarakat ke depannya. Kecurangan biasanya dilakukan oleh sekelompok orang 

yang ingin menggapai keuntungan atau kepentingan untuk diri sendiri atau 

kelompoknya dengan cara tidak etis. Menurut theory gone dalam Simanjuntak 

(2008:122), ada empat faktor pendorong yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan kecurangan, yaitu: greed (keserakahan), opportunity (kesempatan), 

need (kebutuhan) dan exposure (pengungkapan). Sedangkan menurut konsep 

segitiga kecurangan (fraud triangle) faktor terjadinya kecurangan tidak terlepas 

dari pressure (tekanan) , opportunity (kesempatan) dan rationalization 

(rasionalisasi). 

Kecurangan tidak diperkenankan bukan hanya dapat memberikan dampak 

yang negatif melainkan dapat mencerminkan suatu perilaku tidak etis dari 

seseorang atau kelompok tersebut. Di Indonesia, kecurangan yang sering 

diperbincangkan yaitu kecurangan yang terjadi pada sektor pemerintahan yaitu 

kecurangan penggelapan uang (korupsi). Menurut Azyumardi Azra seperti dikutip 

Leiken (1997) korupsi adalah penggunaan kekuasaan publik (public power) untuk 
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mendapatkan keuntungan (material) pribadi atau kemanfaatan politik. Kasus-

kasus korupsi yang terjadi pada sektor pemerintahan yaitu kasus Gayus 

Tambunan, pegawai Direktorat Jendral Pajak yang terlibat dalam kasus pencucian 

uang dan penggelapan pajak dan kasus suap wisma atlet oleh anggota DPR, 

Angelina Sondakh (Handika & Sudaryanti, 2017).  

Korupsi yang dilakukan oleh para koruptor memberikan dampak negatif 

bagi kehidupan masyarakat. Kesejahteraan masyarakat menjadi terhambat karena 

dana yang seharusnya dipergunakan untuk mensejahterakan kebutuhan hidup 

rakyat malah dipergunakan untuk kepentingan diri sendiri maupun kelompok. 

Tindakan kecurangan (korupsi) yang tidak ditangani dengan baik akan merusak 

bangsa tersebut.  

Pencegahan dan pengungkapan korupsi harus dilaksanakan sedini 

mungkin agar kecurangan tidak berlarut-larut terlalu lama dan dapat menganggu 

kinerja suatu perusahaan atau memberikan kerugian bagi perekonomian suatu 

negara. Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) menerbitkan pedoman 

Sistem Pelaporan dan Pelanggaran (SPP) atau whistleblowing System (WBS) pada 

tanggal 10 November 2008. Peraturan KNKG  mewajibkan para akuntan untuk 

melaporkan kecurangan manajemen kepada pihak pembuat kebijakan yang sesuai. 

Tindakan pelaporan kecurangan ini disebut dengan whistleblowing, yaitu 

pengungkapan/pelaporan yang dilakukan oleh anggota organisasi/perusahaan 

mengenai tindakan kecurangan yang illegal atau tidak bermoral kepada pihak 

didalam atau diluar organisasi/perusahaan. Seseorang yang melakukan tindakan 

pelaporan disebut whistleblower. Whistleblowing system sangat berpengaruh 
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positif untuk mendorong partisipasi masyarakat maupun karyawan untuk berani 

menenggakan keadilan dan kejujuran dengan cara melaporkan pihak yang 

melakukan kecurangan kepada pihak yang berwajib. Hal ini berarti 

whistleblowing system memiliki peran untuk mengurangi budaya “diam” menuju 

budaya “keterbukaan dan kejujuran” maka dari itu whistleblowing system harus 

diterapkan dalam sebuah organisasi/ perusahaan agar dapat meminimalisir 

kecurangan serta tujuan dari sistem itu tercapai.  

Auditor merupakan pihak yang sangat dianjurkan untuk menerapkan 

whistleblowing system sedini mungkin. Opini auditor, baik auditor internal dan 

eksternal dari sektor pemerintah maupun swasta memiliki pengaruh yang penting 

terhadap kewajaran dari suatu laporan keuangan. Whistleblowing system sangat 

berguna bagi pengimplentasian sifat dari seorang auditor yaitu sifat independensi. 

Jika auditor tidak berani untuk melakukan whistleblowing system maka dampak 

dari opini yang dia berikan terhadap suatu laporan keuangan sangatlah besar. 

Karena opini dari auditor tidak hanya digunakan bagi pihak internal dari suatu 

perusahaan maupun organisasi melainkan berdampak pada pihak eksternal dari 

perusahaan maupun organisasi. Sebab tujuan dari laporan keuangan ialah 

memberikan informasi yang berguna bagi pembacanya untuk mengambil suatu 

keputusan. Jadi jika auditor tidak berani untuk melakukan whistleblowing system 

maka auditor tersebut dapat dikatakan tidak memenuhi sifat dari seorang auditor 

yaitu independensi. 

Keberadaan whistleblower memegang peran penting dalam pengungkapan 

skandal keuangan di perusahaan. Penelitian yang dilakukan (Dyck, et al 2010) 
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pada 216 kasus kecurangan menunjukkan sebesar 17% karyawan mengungkapkan 

kecurangan, sedangkan auditor eksternal hanya sebesar 10%. Studi atas kasus 

kecurangan perusahaan di Amerika Serikat menunjukkan bahwa informasi untuk 

mengungkapkan kasus berasal dari pegawai (19,2%), melebihi peran media dan 

regulator (16%), serta auditor (14,1%) (Rustiani dan Sunarsih seperti dikutip 

Widayati, 2012). Pengaduan dari whistleblower terbukti lebih efektif untuk 

mengungkap kecurangan dibandingkan metode lain seperti audit internal atau 

audit eksternal (Sweeney, 2008).  Menjadi seorang whistleblower bukan hal yang 

mudah. Seseorang yang berasal dari internal organisasi akan menghadapi dilema 

etis untuk memutuskan apakah harus “meniup peluit” atau membiarkannya tetap 

tersembunyi. Sebagian memandang whistleblower sebagai pengkhianat yang 

melanggar norma loyalitas organisasi, sebagian lainnya memandang 

whistleblower sebagai pelindung heroik terhadap nilai-nilai kebenaran, bukan 

hanya loyalitas kepada organisasi (Rothschild dan Miethe, 1999). Pandangan yang 

bertentangan tersebut menyebabkan calon whistleblower mengalami dilema 

dalam menentukan sikap yang dapat mengurungkan minat whistleblowing. Oleh 

karena itu penelitian ini hendak mengaplikasikan konsep Theory of Planned 

Behavior yang menjelaskan bahwa perilaku yang dilakukan seseorang itu timbul 

karena adanya niat yang melandasi perilaku tersebut, yang terbentuk oleh tiga 

faktor utama yaitu sikap terhadap perilaku, norma subyektif, dan persepsi kontrol 

atas perilaku.  

Menurut (Ajzen, 2005) sikap adalah evaluasi individu secara positif 

maupun negatif terhadap orang, institusi, benda, kejadian, perilaku atau niat 
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tertentu. Theory of planned behavior menjelaskan bahwa sikap seseorang 

terhadap tindakan pengungkapan kecurangan (whitsleblowing) akan 

menunjukkan perasaan seseorang mengenai baik atau buruk tindakan 

whistleblowing tersebut bagi seseorang. Terdapat GAP penelitian yang dilakukan 

oleh (Rustiarini & Sunarsih, 2014) yang menunjukkan bahwa variabel sikap 

terhadap perilaku tidak berpengaruh pada niat karyawan untuk melakukan 

whistleblowing. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Uddin and Gillet 2002) 

serta (Carpenter and Reimers, 2005) menunjukkan bukti bahwa sikap terhadap 

perilaku berpengaruh positif terhadap intensi manajer untuk melakukan 

kecurangan. 

Sama halnya dengan sikap, persepsi kontrol perilaku juga memegang 

peranan penting bagi seseorang untuk melakukan tindakan whistleblowing. 

Persepsi kontrol perilaku didasarkan pada pengalaman masa lalu seseorang atau 

dipengaruhi orang lain. Persepsi kemampuan mengontrol perilaku menunjukkan 

bagaimana seseorang mengerti bahwa perilaku yang ditunjukkannya merupakan 

hasil pengendalian yang dilakukan oleh dirinya sendiri. Namun, pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh (Carpenter and Reimers, 2005) menunjukkan 

bahwa kendali perilaku persepsian (perceived behavior control) tidak 

berpengaruh pada intensi manajer untuk melakukan kecurangan dalam penyajian 

laporan keuangan. Namun, hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Handika & Sudaryanti, 2017) dan (Parianti, dkk 2016) yang membuktikan bahwa 

persepsi kendali atas perilaku berpengaruh positif dan signifikan pada niat untuk 

melakukan whistleblowing system. 
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Beberapa penelitian sebelumnya telah mengaplikasikan teori ini dalam 

berbagai konteks seperti kepatuhan pajak (Bobek,Donna D., 2003) (Hidayat  dan 

Nugroho, 2010) , perilaku akuntan publik (Buchan, 2005), keputusan etis manajer 

(Carpenter and Reimers, 2005), perilaku whistleblowing oleh chief financial 

officer (Uddin and Gillet, 2002), niat whistleblowing pada mahasiswa akuntansi 

(Rustiarini & Sunarsih, 2014), serta dalam pembuatan anggaran (Su and Ni, 

2013). Meskipun demikian, penelusuran pada sejumlah penelitian ilmiah 

menunjukkan bahwa penelitian ini masih jarang dilakukan pada perilaku auditor 

pemerintah. Auditor pemerintah adalah auditor pada instansi pemerintahan yang 

bertugas melakukan audit atas pertanggungjawaban keuangan organisasi sektor 

publik. Apabila auditor memiliki niat yang tinggi untuk mengungkapkan 

kecurangan yang terjadi pada tindakan whistleblowing maka hal tersebut 

memperkuat diharapkan dapat mengurangi peluang terjadinya korupsi pada sektor 

pemerintah. 

Selain faktor di atas ternyata ada faktor pendukung lainnya yang dapat 

memperkuat ataupun memperlemah seseorang untuk melakukan tindakan 

whistleblowing system yaitu persepsi dukungan organisasi. Menurut Sims & 

Keenan (1998) seperti dikutip Imanda Firmantyas, dkk dukungan organisasi dari 

supervisor atau atasan memiliki peran penting , apakah seseorang mempunyai 

motivasi atau tidak dalam memutuskan niat untuk melakukan whistleblowing 

system. Sims & Keenan juga menambahkan bahwa bagaimana aturan informal 

suatu organisasi berjalan juga dapat menentukan sikap seseorang. Penelitian yang 

dilakukan (Agung Yuswono & Hartijasti, 2018)  mengatakan bahwa dukungan 
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organisasi memperlemah kontrol perilaku sesseorang untuk melakukan 

whistleblowing. Namun penelitian (Maulana Saud, 2016) mengatakan bahwa 

dukungan organisasi memoderasi hubungan sikap dan kontrol perilaku seseorang 

untuk melakukan whistleblowing. Karena, terjadinya perbedaan dari penelitian 

sebelumnya maka penulis hendak menguji ulang tentang variabel dukungan 

organisasi dan jenis penelitian ini replikasi dari penelitian Saud. Penelitian ini juga 

menindaklanjuti saran dari penelitian Saud untuk meneliti dukungan organisasi 

pada sektor pemerintahan.  

Berdasarkan uraian dan alasan di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian kembali yang berjudul “pengaruh sikap dan persepsi 

kontrol perilaku terhadap niat whistleblowing auditor pemerintah dengan 

persepsi dukungan organisasi sebagai variabel pemoderasi di kantor badan 

pemeriksa keuangan (bpk) perwakilan sumatera selatan”.  

 

1. 2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut peneliti mengidentifikasi 

masalah yang diteliti adalah :  

1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap perilaku mempengaruhi niat auditor 

untuk melakukan whistleblowing?  

2. Bagaimana pengaruh persepsi kontrol terhadap perilaku mempengaruhi niat 

auditor untuk melakukan whistleblowing?  
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3. Bagaimana pengaruh persepsi dukungan organisasi memoderasi hubungan 

sikap dan persepsi kontrol perilaku pada niat auditor untuk melakukan 

whistleblowing?  

 

1. 3. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk 

mengukur dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh sikap, persepsi 

kontrol perilaku dan persepsi dukungan organisai sebagai variabel pemoderasi 

dapat mempengaruhi niat auditor untuk melakukan whistleblowing.  

 

1. 4. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis : memperluas pengetahuan tentang whistleblowing system  

dan faktor faktor yang terdapat di dalam theory of planned behavior dan 

teori pertukuran sosial.  

2. Secara praktis : memberikan pengetahuan kepada auditor tentang 

pentingnya penerapan untuk melakukan whistleblowing system pada sektor 

pemerintahan.  
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